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ABSTRAK
PERKAWINAN BEDA AGAMA DALAM PANDANGAN ISLAM LIBERAL

Manusia scbagai makhlug yang sempurna diberi hawa nafsu scjak zaman adam,
mulai dari remaja hingga umur tinggal sejengkalpun manusia sclalu menghadapi persoalan
ini, laki-laki maupun perempuan mengalami hal yang serupa. Kebutuhan ini beraneka ragam
bentuknya dan beraneka ragam pula cara memenuhinya.

Islam mengajarkan, untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia dianjurkan untuk
menikah. Terlebih bagi orang yang umurnya, kemampuannya (baik secara ckonomi maupiun
sccara fisik) telah memenuhi syarat. Bagi Islam mcnikah tidak hanya sckedar memenuhi
kebutuhan biologis saja, akan tetapi pernikahan memiliki arti yang cukup luas, diantaranya
guna mencruskan keturunan, syi’ar Islam, ibadah juga membina keluarga sakinah.

Fenomena yang terjadi pada masyarakal kita belakangan ini sangatlah beragam,
diantaranya vaitu perkawinan beda agama yang saat ini kembali marak, hal ini tidak saja
dilakukan oleh kalangan artis atau tokoh cedekiawan Islam (Nurcholis Madjid) yang
menikahkan putrinya dengan scorang yahudi. Akan tetapi ini sudah mcluas dalam
masyarakat kita pada umumaya.

Hal ini terjadi atas beberapa persoalan yang ada dalam masyarakat kita, diantaranya
masyarakat tidak tahu akan hukum Islam, dan yang mengejutkan lagi bahwa fenomena
diatas dilakukan atas dasar argumen yang cukup kuat, baik menurut hukum Islam maupun
hukum positif. Schingga hal ini menjadi angin segar bagi pasangan yang selama ini merasa
terganjal dengan persoalan hukum agama dan hukum positi{ dalam hubungan mercka.

Dilihat dari hukum Necgara, memang tidak mengizinkan kawin antar agama. Dalam
agama yang umum ada dua penjelasan: Pertama, secara eksplisit teks al-Quran membolehkan
laki-laki muslim menikah dengan perempuan non-muslim. [tu terdapat dalam surat al-
Ma'idah ayat 5. Bahkan, ada pembahasan ulama yang lebih luas tentang ayat itu. Umumnya,
yang masuk lingkup ahli kitab itu hanya Yahudi dan Kristen. Tapi dalam ayat itu bukan
discbut ahli kitab, tapi orang-orang yang mempunyai kitab suci.

Al-Qur'an adalah kalam Agung Universal yang menjadi petunjuk sekaligus media
komunikasi serta sumber hukum yang tidak ada pertentangan didalam penerimaannya
scbagai hujjah. Universalitas al-Qur’an inilah dipahami oleh Islam liberal sebagai sebuah
langkah maju scbagai kitab suci yang menghargai kescderajatan martabat manusia dalam
tataran kemanusian tanpa melihat perbedaan agama. Atas pemahaman diatas Islam liberal
berpendapat bahwa perkawinan beda agama adalah sah-sah saja dilakukan, dengan dasar
konsep ahlul-kitab dan Universalitas al-Qur’an.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Wajhu al- Istidlal (argumen
Pengambilan sebuah dalil dalam satu keputusan hukum) dipadu dengan pendckatan at-Ta'lll
Dengan pendekatan Wajhu al-Istidlal dimaksudkan scbagai media untuk mendekati masalah
dengan kaca mata keagamaan. Sedangkan pendekatan ar-7a’%il digunakan untuk kebutuhan
meneropong dan mendeskripsikan bagaimana sebuah Istinbar mampu memberikan kejelasan
scbuah hukum. Scbagaimana baunyak terjadi masalah dalam persoalan perkawinan beda
agama.

Islam liberal menilai bahwa perkawinan antar agama adalah sah-sah saja. Tlal ini
dinilai sudah banyak terjadi pada masa nabi. Nabi pernah mengawini wanita ahlul kitab,
yaitu mariah gibtiah (nasrani). Demikian halnya sahabat nabi yaitu hudzaifah Al-Yaman,
pernah menikahi scorang wanita yahudi dan sababat lain tidak ada yang mcnentang.
Langkah nabi dan sahabat diambil atas dasar. Dalam pemahaman yang berkembang, Islam
liberal memahami bahwa tidak hanya laki-laki muslim yang bolch menikahi wanita non
muslim, wanita muslim juga sah dinikahi laki-laki non muslim, karena dalam Al-Qur’an
sendiri tidak ada larangan tegas tentang hal terscbut. Karena Al-Qur’an menganut paham
universal tentang martabat manusia yang scderajat, tanpa melihat perbedaan agama dan
perbedaan gender



Pendasaran atas pembolehan perkawinan beda agama oleh Islam liberal adalah
gagasan tentang ahli kitab. Dalam pandangan Nurcholis Madjid, batasan ahlul kitab tidak
sajg dalam lingkup yahudi dan nasrani, akan tetapi semua agama yang memiliki kitab suci
adalah ahlu} kitab. Hal ini ditegaskan oleh tindakan nabi ketika memungut jizyah dari kaum
majusi dan shabi’in (sementara jizyah hanya diambil dari kelompok ahlul kitab). Maka dari
itu majusi, shabi’in adalah ahlul kitab yang boleh dikawini oleh orang Islam, demikian
halnya agama-agama lain yang memiliki kitab suci seperti hindu, budha, dan lain-lain

Banyak pemikir kontemporer yang memperluas pandangan ini-—yang juga menjadi
anutan banyak ulama Salaf-—bahkan misalnya Imam Abu Hasan yang menganggap bahwa
penganut agama Hindu dan Buddha tercakup dalam pengertian siapa yang disebut Ahli
Kitab ini.

Tentang apakah ahli Kitab musyrik atau tidak, terdapat perbedaan pandangan di
kalangan ulama.. Fahrurrazi, yang menulis 7af$ir al-Kabir misalnya secara tegas menyebut
mereka itu sebagai musyrik. sehingga status hukum (Jegal) tertentu yang berlaku bagi
mereka sama dengan yang diterapkan pada kaum musyrik.

Pada titik ini kita tentu tidak bisa lagi mengandalkan pendekatan-pendekatan atau
metode-metode i the oid fashion. Kita perlu membuka diri terhadap perubahan-perubahan
yang tengah dan akan terus berlangsung sekaligus membuka diri terhadap segala sesuatu
vang akan membuka pemahaman yang lebih jauh. Segala bentuk absolutisme hanya akan
membelenggu pikiran.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia tercipta dalam bentuk laki-laki dan perempuan, serta beragam
suku, ras dan golongan. Bahkan berancka ragam dalam beragama dan memilih
agama, schingga memicu manusia mengetahui dan mengenal lebih banyak
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan manusia, schingga dari sinilah rasa
saling memahami perbedaan-perbedaan yang ada muncul pada diri manusia di
muka bumi ini.
dilsie oSa I o) ) g el JIE 5 Ly gad oSl 5 S 5 S3 (10 SIS U ulilig il
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Hal ini menjadi lumrah bagi manusia yang memiliki banyak kelebihan
scbagai makhluk Tuhan.
Can IS e agiliad g Caplall (e agl 355 saall s ol (A agiles g aal i Uia S

Manusia memiliki daya fikir (Good Thingking) dan analisa sebagai alat
untuk mempertimbangkan scgala tindakannya.

Manusia scbagai makhlugq yang sempurna juga diberi hawa nafSu sejak
vaman adam, mulai dari remaja hingga umur tinggal scjengkalpun manusia

sclalu menghadapi persoalan ini, laki-laki maupun perempuan mengalami hal

! Al-Hujurat (49): 13
2 Al-Isra’ (17): 70
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yang scrupa. Kcbutuhan ini beraneka ragam bentuknya dan berancka ragam pula
cara memenuhinya.

Islam mengajarkan, untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia
dianjurkan untuk menikah.” Terlebih bagi orang yang umurnya, kemampuannya
(baik sccara ckonomi maupiun secara fisik) telah memenuhi syarat. Bagi Islam
menikah tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan biologis saja, akan tetapi
pernikahan memiliki arti yang cukup luas, diantaranya guna meneruskan
keturunan, syi’ar Islam, ibadah juga membina keluarga sakinah.

s 8 ) Ran 583 ga Sy Jrang Laall 1938t Lo 5 51 aSusdil (e oSV GBS ) 4B (e
05 Say gl

Fenomena yang terjadi pada masyarakat kita belakangan ini sangatiah
beragam, diantaranya yaitu perkawinan beda agama yang saat ini kembali marak,
hal ini tidak saja dilakukan olch kalangan artis atau tokoh ccdekiawan Islam
(Nurcholis Madjid) yang menikahkan putrinya dengan seorang yahudi. Akan
tetapi ini sudah meluas dalam masyarakat kita pada umumnya.

Hal ini terjadi atas beberapa persoalan yang ada dalam masyarakat kita,
diantaranya masyarakat tidak tahu akan hukum Islam, dan yang mengejutkan lagi
bahwa fenomena diatas dilakukan atas dasar argumen yang cukup kuat, baik
menurut hukum Islam maupun hukum positif. Sehingga hal ini menjadi angin
scgar bagi pasangan yang selama ini merasa terganjal dengan persoalan hukum

agama dan hukum positif dalam hubungan mereka.

3 Al-Hafiz ibn Hajar al-* Asqalani, “Bulughul Maram,” { Surabaya: al-Hidayah), hlm. 205
* Ar-Rum (30): 21



Dilihat dari hukum Negara, memang tidak mengizinkan kawin antar
agama. Dalam agama yang umum ada dua penjelasan: Pertama, secara eksplisit
teks al-Quran membolehkan laki-laki muslim menikah dengan perempuan non-
muslim. Itu terdapat dalam surat al-Ma'idah ayat 5. Babkan, ada pembahasan
ulama yang lebih luas tentang ayat itu. Umumnya, yang masuk lingkup ahli kitab
itu hanya Yahudi dan Kristen. Tapi dalam ayat itu bukan discbut ahli kitab, tapi
orang-orang yang mempunyai kitab suci.

Dalam al-Qur'an terdapat kategorisasi golongan musyrik, mukmin dan Ahl
al-Kitab. Orang musyrik adalah mercka yang percaya pada adanya Tuhan, tapi
tidak percaya pada kitab suci dan atau tidak percaya pada salah scorang nabi.
Mereka itu adalah musyrik Mekah dan secara hukum Islam tidak holeh sama
sckali dinikahi. Kalau ahli kitab, mereka percaya pada salah scorang nabi dan
salah satu kitab suci.

Teks al-Qur'an secara cksplisit tidak ada yang melarang. Hanya saja,
mayoritas ijtihad para ulama, termasuk di Indonesia, tidak membolchkannya
meski secara tekstual tidak ada larangan. Makanya, yang membolchkan memiliki
landasannya dan yang melarang juga punya landasan tertentu. Larangan
muslimah menikah dengan laki-laki non-Islam itu tidak disebutkan dalam al-
Qur'an. Ini merupakan pendapat scbagian ulama.

Sebuah kisah tentang sepasang suami-isteri. Yang perempuan, pada
mulanya muslim, lantas menikah dengan seorang berkebangsaan Belanda, lantas
masuk Kristen. Dan mereka sudah punya tiga anak. Kemudian dalam

pcrjalanannya, percmpuan ini mau kembali masuk Islam dan minta izin kepada



suaminya. Akhirnya diizinkan olch suaminya dan perempuan itu masuk Islan.
Masalah kita sekarang berbeda, yang suaminya masih Katolik dan perempuannya
Islam. Itu diizinkan sendiri olch suami. Apakah dalam kondisi begini akan
dibolchkan kalau kita berpegang pada pendapat pada ulama tadi? Kalau
sckiranya ini tidak dibolehkan, tentu saja wajib cerai. Bagaimana hak perempuan
ini? Dia bahkan bisa diusir dari Belanda. Apakah memang agama itu
menempatkan kedudukan wanita seperti itu? Olch karena itu, karena tidak ada
Leks yang tegas tentang itu, maka ijtihad yang berlaku tentang pernikahan seperti
itu tentu perlu ditinjau kembali.”

Persoalannya memang tidak semudah itu. Mengenai masalah anak,
misalnya, biasanya dijawab dengan bagaimana suami-isteri itu mendidik anak
sccara baik. Karena dalam semua agama mengandung nilai moral yang sama dan
bersifat wniversal. Kita mendidik anak untuk berbuat baik pada orang tuanya.
Dan mendidik anak supaya jangan berbuat jahat dan berbuat baik pada siapa saja.
Penyusun menilai, itu adalah nilai-nilai universal yang sangat ditckankan semua
agama. Jadi kita didik anak kita secara baik kemudian dia pilih agama apa, hal itu
terserah anak.

Dalam masalah warisan, pendapat ulama berbeda-beda. Ada yang
menyebut tidak boleh saling mewarisi kalau berheda agama. Tapi ada yang
berpendapat sesungguhnya sang isteri bisa mewarisi suami dan tidak bisa

scbaliknya.

5 Luthfi as-Syaukani dalam rubrik diskusi www.islamlib.com. Akses tanggal 08 Januari

2003



Masalah perkawinan agama memang rumit. la tidak hanya berhubungan
masalah sosial-keluarga tetapi juga berkaitan dengan hukum Tuhan. Faktanya ia
terjadi di masyarakat. Pendapat pun pro dan kontra. Namun dalam skripsi ini
yang menjadi persoalan bukanlah sekedar boleh dan tidaknya perkawinan beda
agama, tetapi lebih jauh padé pendasaran dan penghampiran seperti apa yang

digunakan untuk membolehkan atau melarang perkawinan beda agama.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis di atas, maka
dapat diketemukan pokok permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini.
Adapun pokok permasalahannya adalah scbagai berikut.
1. Bagaimana Islam Liberal memandang perkawinan beda agama dengan
merunut schuah teks keagamaan?

2. Istinbath apa yang mendasari pandangan Islam liberal tersebut?

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penclitian
a. Untuk memberikan gambaran sccara jelas mengenai pendapat
Islam liberal tentang perkawinan beda agama.
b. Mengkaji lebih jauh konsep-konsep Islam liberal.
C. Untuk mengetahui landasan  atau dasar hukum yang digunakan

dalam persoalan perkawinan beda agama.



2.Kegunaan penelitian

a. Scbagai sumbangan pemikiran dan masukan tentang perkawinan
beda agama dalam Islam secara umum, khususnya Islam liberal.

b. Dengan penyusunan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan meramaikan khazanah Tlmu pengetahuan terutama dalam
hukum Islam.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar Sarjana
Flukum Islam pada Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

E. Telaah Pusiaka

Diskursus seputar perkawinan beda agama dalam Islam liberal sejauh ini
belum ada pembahasan  menyeluruh  dalam satu tulisan secara utuh, namun
demikian, hal ini membuat tim pc‘:nulis Paramadina beranjak untuk menuliskan
kegalauvannya tentang perkawinan beda agama.6 Para penulis dalam buku ini
mencoba memaparkan pijakan keimanan (tauhid), tentang Ab/ al-kitab antara
Nasrani, Yahudi dan diluar kedvuanya., Ah/ al-Zzimmabh, jizyah, kawin beda agama,
waris beda agama dan persoalan-persoalan pluralitas yang nantinya akan kita kaji
dalam bab-bab berikutnya. (Penyusun Menggunakan buku ini scbagai data primer

dalam penyusunan skripsi ini, dan buku-buku lain sebagai data sckunder)

® Tim Penulis Paramadina, Figh Lintas Agama Membangun Masyarakat
Inklusit-Pluralis, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina dan TAF, 2004).



Demikian juga tokoh Jaringan Islam Liberal (JIL) Ulil Absar Abdalla
pernah menuangkan komentamya dalam tulisan berbentuk artikel yang cukup
menghebohkan di harian kompas (18/11/2002) salah satunya poin tentang
bolehnya laki-laki maupun perempuan melakukan perkawinan meski
pasangannya berbeda agama.

Sepanjang telaah penyusun, tidak banyak penulisan ilmiah yang secara
khusus mengkaji fenomena perkawinan beda agama dalam pandangan Islam
liberal secara teoritik dan gamblang.

Dalam buku lain, Penerapan Kritik Nalar Isiam Arkoun Atas Larangan
Perkawinwan Beda Agama karya Suhadi yang diterbitkan oleh Tikar Pandan, di
dalamnya buku ini mencoba menjelaskan tentang Arkoun dan kritiknya atas
larangan perkawinan beda Agama, sebenarnya buku ini adalah sebuah skripsi
yang kemudian diterbitkan,

Prof. Dr. Masjfuk zuhdi dalam bukunya Masa'il Fighiyyah menjabarkan
seputar kontradiksi penerapan UU no.1/1974 tentang perkawinan campur, ia
menemukan kejanggalan bahwa UU di atas tidak dengan tegas menjabarkan
hukum perkawinan beda agama, akan tetapi ia menilai bahwa UU diatas hanya
mengatur tentang perkawinan campur scbatas perkawinan orang yang berbeda
kewarga-negaraannya. Dalam halaman lain ia menegaskan bahwa perkawinan
beda agama adalah perkawinan-perkawinan yang dilakukan oleh orang beda
agama. Kemudian ia membatasi perkawinan beda agama pada tiga pokok;

1. Perkawinan antara scorang pria muslim dengan wanita musyrik.

2. Perkawinan antara scorang pria musli dengan wanita ahlul kitab.



3. Perkawinan antara wanta muslimah dengan pria non-muslim dengan pria non
muslim.”

Jika kita menilik pada kitab-kitab klasik maupun pandangan empat
madzhab besar yang banyak dianut di Indonesia, disana akan banyak di temukan
diskursus tentang perkawinan beda agama (perkawinan dengan shlul kitab).
Namun jika kita mencari diskursus diatas dalam pandangan Islam Liberal niscaya
pembaca belum dapat menemukannya secara rinci, karena wacana Islam liberal
muncul dimulai pada abad 19. Kalaupun ditemukan paham yang sama tentang
perkawinan beda agama dengan Islam liberal. Maka dari sanalah Islam liberal
mulai menemukan pijakan.

Scjauh pengetahuan penyusun, di fakultas Syari’ah Khususnya jurusan al-
Ahwalu as-Syahsiyah belum pernah dilakukan penelitian dalam objek formal

tentang perkawinan beda agama dalam pandangan Islam liberal.

F. Kerangka Teoretik

Al-Qur'an adalah kalam Agung Universal yang menjadi petunjuk
sckaligus media komunikasi serta sumber hukum yang tidak ada pertentangan
didalam penerimaannya sebagai hujjah. Universalitas al-Qur’an inilah dipahami
olch Islam liberal scbagai scbuah langkah maju scbagai kitab suci yang
menghargai kesederajatan martabat manusia dalam tataran kemanusian tanpa

melihat perbedaan agama. Atas pemahaman diatas Islam liberal berpendapat

’ Masjfuk Zuhdi, Masail FighiyahSurabaya: Al-Hidayah), halm. 4



bahwa perkawinan beda agama adalah sah-sah saja dilakukan, dengan dasar
konsep ahlul-kitab dan Universalitas al-Qur’an.

I1al ini bagi kalangan Islam revivalis (Islam Fundamental) dimaknai
scbagai penghianatan terhadap Islam dan al-Qur’an. Tidak saja pada masa kini,
pun pada masa Islam abad pertengahan beberapa ulama’ berpendapat bahwa
perkawinan beda agama tetap saja tidak diperbolehkan baik dari kalangan yahudi
maupun Nasrani (Krisfen) mereka menilai agama selain Islam adalah (musyrikah)
syirik. Meskipun demikian sebagian ulama’ pada waktu meperbolehkan
perkawinan beda agama baik yahudi maupun Nasrani karena kedua agama
tersebut adalah sama-sama agama wahyu (revealed nt:]{giou_),8 terlebih pandangan
Nurcholish Madjid maupun Rasyid Ridha dengan konsep ahlul-kitab; ia
memahami bahwa ahlul kitab tidaklah hanya dibatasi pada kalangan yahudi dan
nasrani saja melainkan semua agama yang memiliki kitab suci semisal majusi,
shabi’in, budha, hindu dan lain scbagainya.

Kalangan Islam liberal percaya dengan kaidah yang menyatakan ‘a/-
Muhatazatu ‘ala al-qadimi as-salih wa al-akhzu bi al-jadid al-aslah,” demikian
halnya dengan firman Allah:

52l Vg pSiael gl 4S50 e Aese AV 5 el A S0l | 5alE Y
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S Ibid, Halm. 7
? Al-Baqarah (2): 221
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Dalam ayat ini Al-Qur’an menjelaskan bahwa kaum mukmin dilarang
mengawini perempuan musyrik -dalam terminologi Islam revivalis-, namun
demikian, Al-Quran dalam Al-Maidah ayat 5 juga menjelaskan tentang
dihalalkannya perempuan yang menjaga kehormatan, yaitu perempuan ahlul
kitab.

Munculnya Islam liberal dan perhatiannya terhadap persoalan hokum
merupakan pergolakan dalam menghadapi tantangan dunia Islam yang serba
plural serta global, dan juga comcern terhadap pembentukan hukum Islam yang
ramah atas nilai-nilai perlindungan dalam kebcebasan beragama. Perubahan sosial
lah yang mampu menterjemahkan nilai-nilai konteks kekinian serta membent uk
satu kepastian hukum agar Islam tidak ditinggalkan pemeluknya, karena hukum
sendiri menjadi  berubah (fcksibel) ketika keadaan umat berubah dan
menginginkan satu perubahan dikarenakan ada 7//ar yang dapat diposisikan dan
tidak mengurangi makna pernikahan (salah satunya menghindari zina) dan
ditetapkannya satu hukum, agar kemaslahatan umat Islam pada umumnya tetap

terjaga.

G. Metode Penelitian
. Jenis penclitian
Jenis penelitian merupakan studi teks atau sering dikenal dengan studi

kepustakaan (Zibrary Rescarch).



1

2.Sifat penclitian
Deskriptil yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan fenomena-
fenomena sosial kcagamaan tentang persoalan yang diteliti, serta

menganalisa hal-hal yang terkait dengan persoalan tersebut.,

3.Pendekatan masalah
Pendckatan yang digunakan nantinya adalah pendckatan Wajhu al-
Istidlal (argumen Pengambilan sebuah dalil dalam satu keputusan hukum)
dipadu dengan peadckatan at-Ta'lil. Dengan pendekatan Wajhu al-Istidlal
dimaksudkan scbagai media untuk mendekati masalah dengan kaca mata
keagamaan. Scdangkan pendekatan ar-7a’il digunakan untuk kchutuhan
meneropong dan mendeskripsikan bagaimana scbuah Istinbat mampu
memberikan kejelasan scbuah hukum.'®  Sebagaimana banyak terjadi

masalah dalam persoalan perkawinan beda agama.

4 Teknik Pengumpulan Data
Data primer yang digunakan dalam studi ini adalah data berupa buku-
buku, jumal, dan tulisan-tulisan lain tentang perkawinan campur yang
ditulis olch kalangan Islam liberal ( Paramadina).
Sedangkan data sckunder berupa tulisan-tulisan pendukung yang
mecmbahas perkawinan campur baik dari kalangan JIL (Jaringan Islam

Liberal) maupun lainnya. .

' Muhammad Abu Zahrah, Usu/ Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1958), him. 23
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5.Anah:sa data
Kualitatif dengan cara berpikir
a. Induksi
Yaitu menganalisa data yang bersifat khusus yang yang memiliki unsur
kesamaan schingga dapat digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan
umum.
b.Deduksi
Yaitu menganalisa data yang bersifat umum untuk diambil satu

kesimpulan khusus.

H. Sistematika Pembahasan

Di dalam penyusunan skripsi ini digunakan sitematika pembahasan
schagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang pernikahan dalam  hukum Islam, dasar
pernikahan Islam pada wmumnya (konvensional), kritik yang berkembang
terhadap permikahan pada umumnya.

Bab ketiga memuat tentang Islam liberal, sejarah dan perkembangannya,
gagasan-gagasan yang diusung (visi dan misi) serta agenda besarnya.

Bab keempat adalah pokok persoalan yaitu pemikahan beda agama

dalam pandangan TIslam liberal, landasan teologis maupun teoritis
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diperbolehkannya perkawinan beda agama, persoalan-persoalan yang muncul
dari sisi sosiologis, teologis dan psikologis.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di bab-bab selanjutnya, maka dapat disimpulkan dua hal
scbagai berikut :

1. Tentang kawin beda agama, Islam liberal menilai bahwa perkawinan antar
agama adalah sah-sah saja. Hal ini dinilai sudah banyak terjadi pada masa
nabi. Nabi pernah mengawini wanita ahlul kitab, yaitu mariah qibtiah
(nasrani). Demikian halnya sahabat nabi yaitu hudzaifah Al-Yaman, pemah
menikahi secorang wanita yahudi dan sahabat lain tidak ada yang menentang.
Langkah nabi dan sahabat diambil atas dasar. Dalam pemahaman yang
berkembang, Islam liberal memahami bahwa tidak hanya laki-laki muslim
yang boleh menikahi wanita non muslim, wanita muslim juga sah dinikahi
laki-laki non muslim, karena dalam Al-Qur’an sendiri tidak ada larangan
tegas tentang hal terscbut. Karena Al-Qur’an menganut paham universal
tentang martabat manusia yang sederajat, tanpa melihat perbedaan agama
dan perbedaan gender. Hal ini dipicu dari prinsip semangat kesetaraan
gender yang saat ini didengung-dengungkan dan menjadi konsep Islam
liberal tentang hak-hak perempuan. Sebagaimana Ulil Absar Abdalla,

Nurcholish Madjid juga dengan keras menegaskan bahwa perkawinan beda



agama adalah keniscayaan, terlebih wanita muslim dengan laki-laki non
muslim.

2. Pendasaran atas pembolehan perkawinan beda agama oleh [slam liberal adalah
gagasan tentang ahli kitab. Dalam pandangan Nurcholis Madjid, batasan
ahlul kitab tidak saja dalam lingkup yahudi dan nasrani, akan tetapi semua
agama yang memiliki kitab suci adalah ahlul kitab. Hal ini ditegaskan oleh
tindakan nabi ketika memungut jizyah dari kaum majusi dan shabi’in
(sementara jizyah hanya diambil dari kelompok ahlul kitab). Maka dari itu
majusi, shabi’in adalah ahlul kitab yang boleh dikawini oleh orang Islam,
demikian halnya agama-agama lain yang memiliki kitab suci seperti hindu,
budha, dan lain-lain. Dalam tradisi klasik Imam Abu Yusuf yang
menganggap bahwa siapapun yang mempercayai seorang Nabi vang pernah
diturunkan Allah maka ia adalah Ahli Kitab. Banyak pemikir kontemporer
yang memperluas pandangan ini-—yang juga menjadi anutan banyak ulama
Salaf—bahkan misalnya Imam Abu Hasan yang menganggap bahwa
penganut agama Hindu dan Buddha tercakup dalam pengertian siapa yang
disebut Ahli Kitab ini.

Tentang apakah ahli Kitab musyrik atau tidak, terdapat perbedaan
pandangan di kalangan ulama.. Fahrurrazi, yang menulis 7afsir al-Kabir
misalnya secara tegas menyebut mercka itu sebagai musyrik, schingga status
hukum (Jegal) tertentu yang berlaku bagi mercka sama dengan yang

diterapkan pada kaum musyrik.

84



B. Saran

Upaya menghadirkan penafsiran dan pemahaman atas satu persoalan
merupakan usaha yang tak pernah berakhir. Apalagi ketika kita memasuki sebuah
dunia yang disarati dengan perubahan. Dalam dunia seperti ini mau tak mau kita
juga harus mencari terobosan-terobosan baru dalam rangka menguak dunia yang
penuh misteri dan keganjilan-keganjilan.

Pada titik ini kita tentu tidak bisa lagi mengandalkan pendekatan-
pendckatan atau metode-metode in the old fashion. Kita perlu membuka diri
terhadap perubahan-perubahan yang tengah dan akan terus berlangsung sekaligus
membuka diri terhadap segala sesuatu yang akan membuka pemahaman yang
lebih jauh. Segala bentuk absolutisme hanya akan membelenggu pikiran. Sangat
mungkin kita akan menjadi liar. Tetapi hanya dengan ke”liar anlah

kemungkinan-kemungkinan baru dapat terkuak.
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a}n peperangan Allah memadamkannya dan mercka
membuat kerusakan di muka bumi dan Allah tidak suka
membuat kerusakan

U3. | al-Maidah, ayat
82-85

Sesungguhnya kamu dapati oarng-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman, yaitu
orang Y ahudi dan orang Musyrik. Dan sesungguhnya kamu
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-
orang yang beriman ialah orang —orang yang berkata:
“Sesunggughnya kami ini orang Nasrani” yang demikian
itu disebabkan karena diantara mercka itu (orang-orang
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan para rahib, (juga)
karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri.

Dan apabila mercka mendengarkan apa yang diturunkan
kepada rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka
mengucurkan air mata diebabkan kebenaran (al-Qur’an)
yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri;
saya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka
catalah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas
kebenaran al-Qur’an dan kenabian Muhammad Saw)

Katakanlah: "Kami beriaman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak-anaknya, dan apa
yang diberikan kepada Musa, Isa dan dan para nabi dari
Tuhan Mereka. Dan kami tidak membeda-bedakan
scorangpun diantara mereka dan hanya kepadanyalah kami
menyerahkan diri.”

Barangsiapa mencari agama selain Agama Islam, maka
sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya.
Dan dia di Akhirat termasuk orang-orang yang rugi.

U4. | ali-‘Imran, ayat
113-115

Mercka itu tidak sama diantara ahli kitab itu ada golongan
yang beringkah-laku lurus, mercka membaca ayat-ayat
Allah pada waktu malam hari, sedang mercka juga
bersujud (sembahayang)

Mercka beriman kepada Allah dan hari penghabisan,
mercka menyuruh pada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang mungkar dan bersegera pada (menegerjakan) berbagai
kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang salch.

Dan apa saja kebajikan yang mercka kerjakan, maka sekali-
kali mercka tidak dihalangi (menerima pahala) nya; dan
Allah Maha Mengetahi orang-orang -~~~ bertagwa.

L(\( j o C‘n—“-nl’ gvat

Maka k~===~ itu serulah (merek~ *~mada agama itu d~-
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tetaplah scbagaimana diperintahkan kepadamu dan
janganlah mengikuti hawa nafsu mercka: Aku beriman
kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku
diperintahkan adil diantara kamu. Allah lah Tuhan kami
dan Tuhan kamu. Bagi kami amal kami dan bagi kamu
amal kamu. Tidak ada pertengkaran diantara kami dan
kamu, Allah mengumpulkan diantara kita dan
kennrlnnwa_lnln bembali !b;fn\ B

Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Y ahudi,
Orang-orang Shabi’in, orang-orang Nasrani ,Orang Majausi
dan orang Musyrik Allah akan memberikan keputusan
diantara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah
Mah~ M-p~~Lgikan segala sesuatu

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mu’min lebih baik daripada wanita musyrik, walaupu
ia menarik hatimu. Dan janganiah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan Wanita-wanita mu’min)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik walau ia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izinNya. Dan
Allah menecrangkan ayat-ayatNya (Perintah-perintahNya)

kepada manusia supaya mereka mengambil peleio=r

Hai Orang-orang yang beriman, apabila datang berhijarah
kepadamyu perempuan yang beriman maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mercka. Allah lebih mengetahui
keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui
bahwa mercka (benar-benar) beriaman maka janganlah
kamu kembalikan mercka kepada (suami-suami mereka)
orang-orang kafir. Maka tiada halal bagi orang-orang kafir
itu dan orang-orang itu tiada halal bagi mereka. Dan
berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah
mercka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka mahamya. Dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawianan)
dengan perempuan-perempuan kafir, dan hendaklah kamu
minta mahar yang kamu bayar;dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah
hukum Allah yang ditetapkanNya diantara kamu. Dan
Allah Maha Menget~h»# 4~n Bijaksana

Orang-orang kafir dart ahli kitab dan orang-orang musyrik
tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan
kepadamu dari tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa
yang dikendakiNya (untuk diberi) RahmatNya (kenabian);
dan Allah mempunyai karunia yang besar.

06 | al-Hajj,ayat 17
|
i
107 | al-Baqarah,ayat
| 221
f
|
|
08 | al-
Mumtahanah,aya
t 10
|
|
| 09 | al-Baqarah, ayat'
105
10 | al-Bayyir~h 2ot

Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang




Musyrik (mengatakan bahawa mercka) tidak akan
meniggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mcrcka
bukti ‘rqanfrj

11

al-Maidah,ayat
73

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
“Sesungguhnya Allah ialah al-Masih putra Maryam”,
padahal al-Masih (sendiri) berkata: “Hai bani Isara’il,
sembahlah Allah tuhanku dan Tuhanmu” Sesungguhnya
orang yang mempersekutukan (Sesuatu dengan) Allah,
maka pasti Allah mengaharamkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialah ncraka, tidaklah ada bagi orang-orang
dolim itu seorang penolongpun.

12

al-Maidah,ayat
73

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
“Sesungguhnya Allah ialah al-Masih putra Maryam”,
padahal al-Masih (sendiri) berkata: “Hai bani Isara’il,
sembahlah Allah tuhanku dan Tuhanmu” Sesungguhnya
orang yang mempersckutukan (Sesuatu  ngan) Allah,
maka pasti Allah mengaharamkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada b:  orang-orang
dolim itu seorang penolongpun

13

14

al-Bagarah, ayat
105

Al-Bayyinah, 10

Orang-orang kafir dari ahli kitab dan ora  rang musyrik
tiada menginginkan diturunkannya s lu kebaikan
kepadamu dari tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa
yang dikendakiNya (untuk diberi) Rahmat ra (kenabian);
dan Allah mempunayai karunia yang beasr.

Balasan mercka disisi Tuhan mercka ialah surga’adn yang
mengalir dibawah sungai; mereka k¢ 1 didalamnya
selama-lamanya. Allah ridlo terhadan mereka dan
merckapun ridlo kepadanya. Yang adalah
balasan) bagi orang yang takut kepada

al-Maidah,5

Pada hari ini dihalalkann bagimu yang ikanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) t = i mereka. (dan
dihalalkan mengawini) wanta-wanita yang menjaga
kchormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara orang-
orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan  maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang
kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum
Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di akhirat
termasuk orang-orang merugi.

15

al-Baqgarah, ayat
62

Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang Y ahudi,
Orang Shabi’in, siapa saja diantara mercka yang benar-
benar beriman kepada Allah hari kemudian dan beramal
S=-~'~+ mercka akan menerima pahala “~~ T+~ mereka,




16
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tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, pan udak ada
kckhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka
boreadih hati

al-Hujurat,ayat
13

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
scorang laki-laki seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Menegetahui
lagi Maha Mengenal

Ar-Rum,20-23

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya* ialah Dia
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu
(menjadi) manusia yang berkembang biak.

Dan diantara tanda-tanda keckuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri
supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Dan  diantara tanda-tanda  kckuasaan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu
dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.

Dan diantara tanda-tanda kckuasaan-Nya ialah tidurmu
diwaktu malam dan siang hari dan usahamu mencari
scbagian hari karunia-Nya. Sengguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
-~-~g mendengarkan.




BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

1. Rasyid Rida

Rashid Rida, nama lengkapnya Sayyid Muhammad Rasyid bin ‘Ali Rida bin
Muhammad Syamsu al-Din al-Husaini al-Qalamuni, adalah seorang penulis, ahli hadis,
sastrawan, scjarawan, dan mufassir. Ia lahir pada tanggal 23 September 1865 m. di
kampung Qalamun yang terletak kurang lebih 3 mil dari Tripoli, Syria. Gelar sayyid
pada permulaan namanya adalah gelar bagi semua yang mempunyai garis keturunan
dengan Sayyid Husan bin °Alf bin Abi Talib dan Fatimah binti Rasulillah SAW.

Ta dibesarkan di lingkungan keluarga yang dikenal dengan scbutan syaikh yang
memiliki masjid tempat berkhalwat dan membaca. Kondisi yang sedemikian itu
membentuk kepribadiannya menjadi seorang yang patuh kepada agama dan ia banyak
belajar dari kakek dan ayahnya sendiri. Ia dikenal sebagai pemuda yang tekun dan
rajin, yang selalu menghabiskan waktunya untuk ilmu dan ibadah pada salah satu
bagian masjid milik kakeknya, Syaikh Sayyid Ahmad. Ibunya bercerita bahwa
semenjak Rashid dewasa, kami tidak melihatnya tidur, karena ia baru tidur sesudah
kami tidur dan bangun sebelum kami bangun.

Setahun kemudian, yaitu pada tahun 1299 h./1882 m., ia pindah ke a/-Madrasah al-
Wataniyyah al-Islamiyyah, yang merupakan sekolah terbaik pada saat itu dengan
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, di samping itu diajarkan bahasa Turki dan
Prancis.

Pada awalnya Rashid Rida adalah scorang sufi karena pengaruh buku /hya’ "Ulum al-
Din karya al-Ghazali. Namun ia tidak sepenuhnya menyerap ajaran al-Ghazali, scperti
ajaran Jabariyah, Ta'wil al-'Ashariyah dan al-Sufiyah, Zuhd yang berlebihan dan hal-
hal yang berbau bidah. Akan tetapi seteclah membaca al-’Urwah al-Wusqga, yang
diterbitkan oleh Jamal al-Din al-'Afghani dan Muhammad Abduh di Paris, yang
tersebar keseluruh dunia Islam, ia mengubah sikapnya yang berjiwa sufi menjadi
scorang yang penuh semangat. Hal ini sesuai dengan pengakuannya sebagai berikut:
"Dengan membaca al-Urwah al-Wushqa, aku berpindah ke suatu jalan baru dalam
memahami agama Islam, dengan keyakinan bahwa Islam bukan sekedar agama ruhani-
ukhrawi semata, akan tetapi [a adalah agama ruhani dan jasmani, ukhrawi dan duniawi,
yang bertujuan antara lain memberi petunjuk kepada manusia untuk menguasainya
dengan sungguh-sungguh".

Kekaguman Rashid Rida kepada Muhammad Abduh bertambah mendalam sejak
Abduh kembali ke Beirut pada tahun 1885 m. untuk mengajar dan mengarang.
Pertemuannya pertama kali dengan Muhammad Abduh terjadi ketika Muhammad
Abduh berkunjung ke Tripoli untuk menemui Shaykh Abdullah al-Barakah, pengajar
pada al-Madrasah al-Khanutiyyah.

Pada tanggal 22 Agustus 1935, dalam perjalanan pulang dari kota Suez, Mesir, sctelah
mengantar pangeran al-Saud bin Abd al-Aziz, mobil yang dikendarainya mengalami



kecelakaan dan ia menderita gegar otak dan akhirnya meninggal dunia dalam
perjalanan.

2. Muhammad ‘Abduh

Lahir di Mesir pada tahun 1849. Awalnya belajar di Universitas Al-Azhar dan
kemudian menuntut ilmu dari Sayyid Jamaluddin al-Afgani, ulama pejuang
kemerdekaan Mesir. Setclah Jamaluddin  al-Afgani diasingkan, seiring dengan
meluasnya imperialisme Inggris di Mesir, Abduh juga diasingkan olch pemerintah ke
Suriah. Setelah enam tahun mn oleh pemerintah, Muhammad Abduh menggantikannya
dalam mengajar. Namun mengajar di Suriah, Syckh Muhammad Abduh pergi ke Paris
dan bergabung dengan Jamaluddin al-Afgani dalam menerbitkan surat kabar yang
memperjuangkan kcbebasan bertajuk “’Urwatul Wusqa” Sebagaimana al-Afgani,
Syeikh Muhammad Abduh giat menyuarakan persatuan kaum muslimin sedunia dan
meyakini bahwa kaum muslim harus bersatu melawan imperialisme Barat. 8 Jumadil
Awwal tahun 7905 Masehi 1323 Hijriah, Syaikh Muhammad Abduh, cendikiawan dan
pejuang muslim terkemuka Mesir meninggal dunia

3. Syah Waliyullah

Adalah Syah Waliyullah dilahirkan India pada tahun 1703. Dari keluarga [slam
revivalis. Sebagaimana revivalis lainnya, yang pada akhimya mempunyai
kecenderungan liberal. Namun bagaimanapun juga Syah Waliyullah adalah seorang
revivalis, disamping ia mengkritik tentang kebiasaan lokal yang tidak Islami, ia sangat
tidak scjalan dengan praktik-praktik yang dianggapnya mengarah pada kemusyrikan,
s¢misal mengunjungi makam-makam orang meninggal dan memintanya scbagai
perantara. la juga melontarkan bahwa Islam adalah pembawa akal budi-zaman akal
budi ( age of reason) schingga ia berpendapat bukan masanya lagi Islam mengikuti
yang tidak rasional, meskipun harus diakui bahwa pada masa Syah Waliyullah taglid
masih cukup memiliki kuasa yang berlebihan (hegemonik). la meninggal pada tahun
1762 Masehi.

4. Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid lahir di jombang. Ia dibesarkan dalam lingkunngan santri. Ayahnya
yang scorang anggota Masyumi memiliki andil besar bagi pendidikan Nurcbolish kecil.
Setelah ia merampungkan sekolah dikampungnya, ia melangsungkan kulianya di TAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dimulai dari situlah pemkiran Nurcholish mulai dikenal
oleh para intelektual. Dan beberapa tahun kemudian sckembalinya ia menclesaikan
studi di Amerika, ia mendirikan pendidikan Perguruan Tinggi. Di Paramadina lah ia
hingga kini mencurahkan scgala pikirannya dalam membangun Islam yang memberikan
warna baru agar pembaruan dalam dunia Islam lebih marak dan berkemanusiaan(piye
maksudnya?;-)
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